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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Era globalisasi dan kemajuan industri yang semakin pesat menjadikan 

peranan tenaga kerja sebagai aspek penting dalam percepatan pertumbuhan 

ekonomi sosial. Tenaga kerja bukan hanya sekadar penggerak mesin produksi, 

melainkan juga merupakan aset berharga yang perlu dijaga keberlangsungan dan 

kesejahteraannya. Dalam pelaksanaan kewajiban dan tanggung jawabnya, pekerja 

selalu dihadapkan pada berbagai tantangan salah satunya adalah risiko kecelakaan 

kerja. Kejadian kecelakaan kerja merupakan risiko yang dapat menimpa siapa pun 

di berbagai tempat. Fakta menunjukkan pekerja di lingkungan kantor tidak 

sepenuhnya terbebas dari risiko kecelakaan kerja. Berbagai insiden, seperti 

benturan maupun tersandung berpotensi menimbulkan cedera yang memerlukan 

perawatan. Khususnya pada pekerjaan dengan tingkat risiko tinggi, peluang 

terjadinya kecelakaan kerja menjadi lebih besar. 

Penerapan upaya perlindungan bagi pekerja terhadap potensi kecelakaan 

yang mungkin terjadi selama aktivitas kerja, pemerintah Indonesia berdasarkan UU 

No. 24 Tahun 2011, BPJS Ketenagakerjaan didirikan sebagai badan hukum publik 

yang bertugas melaksanakan program jaminan sosial bagi tenaga kerja. Sebagai 

wujud tanggung jawab negara, program jaminan sosial yang dijalankan oleh BPJS 

Ketenagakerjaan bertujuan untuk melindungi masyarakat secara sosial dan 

ekonomi dengan mempertimbangkan kondisi keuangan negara. 

BPJS Ketenagakerjaan memiliki lima program utama yaitu Jaminan 

Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JKM), Jaminan Hari Tua (JHT), 

Jaminan Pensiun (JP), Jaminan Kehilangan Pekerjaan (JKP). Bentuk manfaat yang 

disediakan oleh BPJS Ketenagakerjaan salah satunya adalah Jaminan Kecelakaan 

Kerja (JKK), merupakan program yang bertujuan memberikan manfaat dalam 

bentuk uang tunai dan/atau pelayanan kesehatan kepada peserta yang mengalami 

kecelakaan kerja atau menderita akibat lingkungan kerja.  Peserta berhak 
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mendapatkan manfaat berupa layanan kesehatan (perawatan dan pengobatan) 

sesuai indikasi medis, pemberian santunan dalam bentuk uang, serta pelaksanaan 

program Return to Work. 

Prosedur klaim JKK di BPJS Ketenagakerjaan diatur melalui Permenaker 

RI Nomor 5 Tahun 2021 mengatur prosedur pelaksanaan untuk program jaminan 

kecelakaan kerja, jaminan kematian, serta jaminan hari tua bagi peserta BPJS 

Ketenagakerjaan. Dalam melaksanakan prosedur administrasi klaim Jaminan 

Kecelakaan Kerja (JKK), seringkali ada hambatan-hambatan dalam proses 

pengajuan klaim seperti terlambatnya laporan, kelengkapan dokumen yang kurang, 

minimnya pemahaman peserta mengenai prosedur klaim, serta terbatasnya 

koordinasi antara perusahaan tempat kerja, rumah sakit, dan pihak BPJS 

Ketenagakerjaan itu sendiri. 

BPJS Ketenagakerjaan Cabang Jakarta Gambir, sebagai salah satu cabang 

operasional, memegang tanggung jawab signifikan dalam memberikan pelayanan 

kepada komunitas pekerja di area administratif Jakarta Pusat dan sekitarnya. 

Cabang ini mengelola ribuan peserta aktif dari berbagai sektor industri, baik yang 

formal maupun yang informal. Jumlah peserta yang besar dan tingkat risiko kerja 

yang beragam, permintaan akan kecepatan, ketepatan, dan kualitas pelayanan 

administrasi klaim JKK semakin meningkat. Pentingnya pemahaman terhadap 

bagaimana pelaksanaan prosedur klaim JKK oleh BPJS Ketenagakerjaan Cabang 

Jakarta Gambir, mulai dari sistem penerimaan klaim, proses validasi, hingga 

penyelesaian pembayaran santunan. 

Pemilihan judul Prosedur Klaim Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) di BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Jakarta Gambir dalam Tugas Akhir ini karena Jaminan 

Kecelakaan Kerja (JKK) merupakan salah satu program strategis dalam sistem 

jaminan sosial ketenagakerjaan yang bertujuan memberikan perlindungan kepada 

tenaga kerja terhadap risiko kecelakaan kerja. Klaim JKK merupakan salah satu 

jenis klaim yang paling sering diajukan oleh peserta BPJS Ketenagakerjaan 

dibandingkan dengan jenis klaim lainnya. Tingginya frekuensi klaim menuntut 

percepatan, ketepatan, dan efisien dalam pelaksanaan prosedur klaim agar manfaat 

perlindungan dapat dirasakan secara optimal oleh peserta. Namun, pelaksanaan 
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tersebut masih menghadapi berbagai hambatan, seperti kurangnya pemahaman 

peserta terhadap prosedur, tidak terpenuhinya kelengkapan dokumen, serta 

terhambatnya koordinasi antarpihak terkait. Dengan fokus pada prosedur klaim 

JKK di BPJS Ketenagakerjaan Cabang Jakarta Gambir, penulisan ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran nyata mengenai pelaksanaan layanan, serta menjadi 

dasar pertimbangan untuk penguatan sistem pelayanan di masa mendatang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 

penulisan ini adalah: 

a. Prosedur klaim Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) di BPJS Ketenagakerjaan 

Cabang Jakarta Gambir. 

b. Dokumen pendukung dan persyaratan yang dibutuhkan dalam prosedur 

klaim Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) di BPJS Ketenagakerjaan Cabang 

Jakarta Gambir. 

c. Hambatan dan solusi yang dihadapi dalam pelaksanaan prosedur klaim 

Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) di BPJS Ketenagaekrjaan Cabang Jakarta 

Gambir. 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan uraian pada bagian latar belakang dan rumusan masalah, 

penulisan laporan tugas akhir ini ditujukan untuk mencapai sejumlah tujuan 

berikut: 

a. Mengetahui dan menjelaskan bagaimana prosedur klaim Jaminan 

Kecelakaan Kerja (JKK) di BPJS Ketenagakerjaan Cabang Jakarta Gambir. 

b. Mengetahui dan menjelaskan dokumen pendukung dan persyaratan yang 

dibutuhkan dalam prosedur klaim Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) di BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Jakarta Gambir. 

c. Mengetahui dan menjelaskan faktor-faktor penghambat dan solusi yang 

dihadapi dalam pelaksanaan prosedur klaim Jaminan Kecelakaan Kerja 

(JKK) di BPJS Ketenagakerjaan Cabang Jakarta Gambir. 
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1.4 Manfaat Penulisan 

Berdasarkan pembahasan mengenai latar belakang, judul, rumusan masalah, 

serta tujuan penulisan, maka manfaat dari tugas akhir ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Manfaat bagi penulis, penulis dapat melakukan perbandingan antara teori 

yang diperoleh selama perkuliahan dengan pengalaman langsung dalam 

praktik kerja lapangan di dunia kerja. Selain itu, penulis memperoleh 

tambahan pemahaman dan pengetahuan yang lebih mendalam, khususnya 

terkait prosedur klaim Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) selama menjalani 

praktik kerja lapangan. 

b. Manfaat bagi BPJS Ketenagakerjaan Cabang Jakarta Gambir terutama 

Bagian Pelayanan, sebagai bahan masukan positif dan bahan evaluasi dalam 

penerapan prosedur klaim Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK). 

c. Manfaat bagi pihak lain, sebagai sumber informasi tambahan dan bahan 

referensi bacaan bagi mahasiswa yang nantinya akan menulis untuk topik 

yang serupa di waktu mendatang. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan informasi yang digunakan penulis selama 

penyusunan tugas akhir untuk mendapatkan data yang benar dan akurat, yaitu: 

a. Wawancara 

 Proses wawancara berlangsung dalam bentuk dialog atau 

percakapan antara dua pihak untuk memperoleh informasi tertentu. 

Wawancara adalah percakapan antara dua individu atau lebih yang terjadi 

antara sumber informasi dan orang yang mewawancarai (Sipakoly, 

2024:123). Wawancara diartikan sebagai metode untuk mengumpulkan 

informasi melalui dialog lisan yang bersifat sepihak, tatap muka, dan 

dengan tujuan serta arah yang telah ditetapkan (Febriana, 2021:50). 

 Dalam proses penyusunan tugas akhir ini, penulis melakukan sesi 

wawancara secara langsung dengan Ibu Aghisnis Hardewinta selaku 
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Manager Kasus Bidang Pelayanan dan Melva Septiani Butarbutar selaku 

Account Representative pada BPJS Ketenagakerjaan Cabang Jakarta 

Gambir dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai Prosedur 

Klaim Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK). Daftar pertanyaan terdapat pada 

Lampiran 1. 

 

b. Observasi 

 Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas atau perilaku 

secara langsung di area kerja untuk mendapatkan data. Observasi 

merupakan sebuah teknik penelitian yang mencakup observasi teroganisir 

terhadap objek atau individu yang menjadi pusat perhatian penelitian (Tojiri 

dkk., 2023:60). Temuan serupa dikemukakan oleh menurut Cartwright 

dalam buku (Rini dan Nindhita, 2022:1) yang menyatakan bahwa observasi 

sebagai sebuah kegiatan atau proses yang melibatkan pengamatan dan 

pencatatan atau dokumentasi perilaku secara terencana sejalan dengan 

tujuan yang ditetapkan. Dalam hal ini, observasi dilakukan terhadap proses 

penyusunan dan evaluasi JKK di Divisi Pelayanan BPJS Ketenagakerjaan 

Cabang Jakarta Gambir. Observasi ini juga dapat membantu penulis 

menyesuaikan keterkaitan antara teori dan praktik secara langsung. 

 Penulis melakukan observasi langsung terhadap aktivitas di 

lingkungan kerja BPJS Ketenagakerjaan Cabang Jakarta Gambir. Penulis 

mengamati secara langsung guna mendapatkan data yang benar dan akurat 

mengenai prosedur klaim jaminan kecelakan kerja. 

 

c. Dokumentansi 

Pengumpulan data yang sesuai dengan fokus penulisan dilakukan 

melalui metode dokumentasi. Dokumentasi merupakan suatu teknik untuk 

mengumpulkan informasi yang melibatkan pengumpulan serta analisis 

berbagai dokumen atau catatan tertulis yang berkaitan dengan tema 

penelitian (Suacana, 2025:125). Data yang dikumpukan dapat meliputi 

laporan, artikel, catatan resmi, arsip, foto, video, atau materi lainnya yang 
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bersifat tertulis atau tercatat. Dalam hal ini, dokumen yang akan dianalisis 

berdasarkan tema penelitian mencakup dokumen yang mendukung 

pelaksanaan prosedur klaim Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK). 

Penulis mengumpulkan dan mendapatkan data-data berupa 

dokumen, gambar, dan foto terkait dengan prosedur klaim JKK di BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Jakarta Gambir untuk menambah keakuratan data 

yang telah dikumpulkan melalui kegiatan observasi dan wawancara
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian yang disampaikan penulis terkait Prosedur Klaim JKK 

di BPJS Ketenagakerjaan Cabang Jakarta Gambir, dapat disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan prosedur klaim JKK di BPJS Ketenagakerjaan Cabang Jakarta 

Gambir telah berlangsung sesuai dengan mekanisme dan ketentuan yang 

telah ditentukan, baik melalui fasilitas kesehatan tingkat pertama (PLKK), 

rumah sakit yang bekerja sama, maupun melalui mekanisme penggantian 

biaya (reimburse). 

b. BPJS Ketenagakerjaan Cabang Jakarta Gambir menerapkan ketentuan 

terkait dokumen persyaratan dan dokumen pendukung yang wajib dipenuhi 

oleh tenaga kerja maupun perusahaan sebagai syarat utama dalam 

pengajuan klaim JKK secara tepat dan sesuai prosedur yang berlaku. 

c. Kendala-kendala yang ditemukan, seperti ketidaklengkapan dokumen, 

kurangnya pemahaman terhadap prosedur dari pihak perusahaan maupun 

peserta, serta keterlambatan dalam proses verifikasi, BPJS Ketenagakerjaan 

Cabang Jakarta Gambir tetap menunjukkan komitmen dalam memberikan 

pelayanan secara optimal. Selain itu, upaya perbaikan dan penyederhanaan 

proses klaim terus dilakukan guna memastikan peserta memperoleh manfaat 

JKK secara cepat, tepat, dan maksimal. 

 

5.2 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, berikut adalah beberapa 

saran yang dapat diberikan kepada BPJS Ketenagakerjaan terkait Prosedur Klaim 

JKK: 

a. Pelaksanaan sosialisasi prosedur klaim Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) 

oleh BPJS Ketenagakerjaan Cabang Jakarta Gambir sesuai dengan solusi 
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dari hambatan pada proses klaim JKK telah dilakukan secara rutin. Namun, 

masih terdapat kesalahan dari pihak perusahaan dan tenaga kerja, seperti 

ketidaklengkapan dokumen dan ketidaksesuaian prosedur, hal ini 

menunjukkan bahwa efektivitas sosialisasi tersebut masih belum optimal. 

Oleh karena itu, BPJS Ketenagakerjaan Cabang Jakarta Gambir disarankan 

memaksimalkan kegiatan sosialisasi secara berkala melalui penggunaan 

metode yang lebih bervariasi, seperti pelaksanaan pertemuan tatap muka, 

penyelenggaraan seminar online (webinar), serta penyebaran informasi 

melalui media digital. 

b. Proses pengumpulan dokumen klaim Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) 

pada BPJS Ketenagakerjaan Cabang Jakarta Gambir saat ini masih 

dilakukan secara manual, yaitu peserta menyerahkan dokumen dengan 

datang langsung ke kantor cabang terdekat. Pelaksanaan pengumpulan 

dokumen secara manual dinilai kurang efisien, terutama bagi peserta yang 

memiliki keterbatasan waktu, jarak, atau kondisi fisik pasca kecelakaan. 

Proses manual juga berisiko menimbulkan keterlambatan, antrean, serta 

potensi kesalahan dalam administrasi. Pengumpulan dokumen secara 

manual tidak sejalan dengan kebutuhan pelayanan yang cepat dan responsif. 

Oleh karena itu, BPJS Ketenagakerjaan disarankan dalam bentuk 

penyediaan fasilitas pengumpulan dokumen klaim secara online melalui 

aplikasi JMO (Jamsostek Mobile) untuk meningkatkan efisiensi dan 

memberikan kemudahan akses bagi peserta. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana cara mengajukan klaim Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) di 

BPJS Ketenagakerjaan Cabang Jakarta Gambir? 

2. Dokumen apa saja yang diperlukan ketika melakukan pengajuan klaim 

Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK)? 

3. Siapa saja yang berhak untuk menerima manfaat dari klaim Jaminan 

Kecelakaan Kerja (JKK) BPJS Ketenagakerjaan?  

4. Kapan peserta dapat mengklaim manfaat Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) 

di BPJS Ketenagakerjaan? 

5. Mengapa terjadi penolakan saat melakukan pengajuan klaim Jaminan 

Kecelakaan Kerja (JKK)? 

6. Apa saja hambatan yang sering terjadi ketika peserta melakukan pengajuan 

klaim Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK)? 

7. Apa saja solusi yang dilakukan oleh BPJS Ketenagakerjaan dari hambatan 

yang terjadi saat peserta melakukan pengajuan klaim Jaminan Kecelakaan 

Kerja (JKK)? 
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Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 



51 
 

 
 

Lampiran 3 Surat Izin Pengambilan Data 
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Lampiran 4 Berita Kronologis Kecelakaan 
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Lampiran 5 Surat Pernyataan PLKK 
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Lampiran 6 Formulir 3 KK 1 (Laporan Kasus Kecelakaan Kerja Tahap I) 
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Lampiran 7 Formulir 3a KK 2 (Laporan Kecelakaan Kerja Tahap II) 
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Lampiran 8 Formulir 3b KK 3 (Surat Keterangan Dokter Kasus Kecelakaan 

Kerja) 
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Lampiran 9 Kartu Peserta Jamsostek 
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Lampiran 10 Kartu Tanda Penduduk (KTP) 
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Lampiran 11 Surat Kelayakan Penjamin (SKP) 

 

 


